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'KATA PENGANTAR

ntara Kristus dan kemiskinan terdapat hubungan
yang mendalam — dan ini juga bisa dirasakan oleh
seorang yang bukan Kristen seperti saya. Saya
pernah membaca bahwa ada dua kata dari bahasa Aramik
vang dipakai Yesus, Abba dan mamona, yang berarti
Tuhan dan kekayaan, dan keduanya ditampilkan sebagai
kutub yang bertentangan: menyerahkan diri kepada yang
satu berarti menolak yang lain. Memilih Abba berarti mem-
bentuk pakta dengan kemiskinan.

Ada persoalan yang bisa berkembang dari sini. Jika
miskin adalah suatu keadaan yang erat dengan Tuhan
dalam Ia mewedarkan Diri — dan dengan demikian manusia
harus menyambut kemiskinan sebagai sesuatu yang positif
~ ada kemungkinan bahwa yang terjadi adalah sebuah
pangayubagyan kemiskinan. Pastor Stephen Kovalski,
tokoh penting dalam laporan Dominigue Lapierre tentang
kota Calcutta, The City of Joy, dapat ditafsirkan sebagai
seorang yang dengan compassion yang besar dan sikap
yang intens hidup mendampingi mereka yang papa. Tetapi,
saya pernah mendengar seorang cendekiawan India mem-
persoalkan dasar pandangan yang dipergunakan Lapierne
(melalui Kovalski). Wartawan Prancis itu mencoba untuk
tidak merendahkan dergjat kaum jelata di sebuah kota
kusam Dunia Ketiga, tetapi tidakkah dengan demikian, bagi
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orang-orang Dunia Pertama itu, kemiskinan cihadirkan
sebagai semacam keutamaan? Dan bukankzh berbeda
dengan seorang rohaniwan yang telah mengucapkan kaul
kemiskinan, orang-orang melarat it tidak memilih untek
berada dalam kondisi tersebut, bahkan mereka tidak bisa
memilih apa pun? ) .

Dajam arti tertentu, pitihan hidup Kovalski bisa di-
anggap sebagal pertawanan terhadap mamonad, meskipun
bukan dalam bentuk destruiesi — dan dengan demikian
merupakan jalan yang berbeda cari potitik kaum egalitar-
jan dalam sejarah. Pendirian yang disebut terakhir ini me-
metlukan, atau biasanya mengambil, bentuk gerakan dan
mohilisasi. Agaknya khas dalam sejarah agama Kristen,
clan hukan dalam agama lain, bahwa gerakan seperti ini
terjadi berkali-kali, seakan-akan vaviasi-variast atas tema
yang sama.

Pengetahuan saya tentang scjarah ini sangat tecbatas,
tapi barangkali saya bisa menggunakan sebagai sekadar
ftustrasi satu cerita dalam novel I nome della rosa dari
Umberto Eco yang terkenal itu. Disana dikisahlkan, schagai
salah satu bagian dari latar, sebuah gerakan yang pernah
berlangsung di abacl ke-13 i Tralia, yang dipimpin oleh
Frater Dolcino. Syahdan, gerakan ini dengan kekerasan
menjarah dan membakar milik orang-orang Kristen yang
berpunya, karena — seperti diucapkan oleh salah satu
tokohnya ketika menjawab seorang Inkgisitor — “kami
menyatakan kemiskinan sebagat hukum universal.”

Dalaim catatan Iain saya temukan tema yang mirip. Di
abad ke-16, di Jerman, sebuah perang petani berlangsung
selama dua tahun: ak teramat fama, tapl meninggaikan
hekas yang calam. Acla yang mengatakan bahwa perang
inl merupakan salah satu akibar cuntuhnya wibawa dan
kekuasaan Gereja, setelah Luther melancarkan Reformasi,
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yang juga mengawali penyebaran yang meluas teks-teks
Injil ke tangan awam dengan (erjemahan dan teknologi
percetakan. Dengan segera orang ramai mengetahui sendiri
kara dan laku Kristus dalam hubungannya dengan orang-
orang melarat; sebuah hubungan yang erat. Dari sini hasrat
akan keadilan bagi yang miskin pun mendapat suluh yang
pernyala terang dan panas. "Dalam soal ini,” kata sejarawan
Wiil Durant dalam The Story of Civilization, "Perjanjian
Baru bagi kaum radikal zaman itu menjadi seakan-akan
Manifesto Komunis.”

Di abad ke-20, tema yang sama, dalam varian yang
lain, muncul di Amerika Latin, dalam bentuk Teologi Pem-
bebasan. "Teologi pembebasan,” kata Gustavo Gutierrez
dalam La fuerza hisicrica de los pobres (Kekuatan Si Miskin
Dalam Sejarah), "adalah sebuah ilhtiar untuk memahami
iman dari praksis yang secara historis kongkret, yang mem-
bebaskan dan subversif, yang praksis kaum miskin di dunia
~ kelas yang diisap, kelompok etnis yang dihina, dan
budaya yang dipinggirkan.”

Seraya mengutip baris-baris terkenal dari Amos dan
Yakobus (terutama ungkapan yang menegaskan bahwa
vang miskin menurut pandangan dunia itulah yang dipilih
Tuhan), Gutierrez dan sejumlah pemikir teologi ini men-
coba menggabungkan Alkital> dan teori revolusioner Marxis
~bahkan dalam derajat tertentu juga teori Leninis — sesuatu
yang bersumber pada konferensi para uskup di Medellin,
Columbia, tahun 1968. Di sini, Gereja Amerika Latin, di-
dorong oleh Paus Paulus VI dalam pidato pembukaannya
agar "mengolah kemerdekaan rohani dalam memandang
mereka yang kaya”, melangkah lebih jauh: memutuskan
hubungan dengan “yang-kaya” dan memihak sepenuhnya
kepada "yang-miskin”. Dalam argumentasi yang lebih lan-
jut, seperti dikemukakan Gutierrez, Luis Segundo, dan
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Hugo Assman, teologi ini bahkan berkehendak meng-
hapuskan hak milik pribadi, dan menganggap "kelas
proletar” sebagai pelopor.

Seperti pelbagai gerakan radikal sebelurm abad ke-20
dalam menghadapi problem kemiskinan, teologi pembe-
basan tidak pernah mencapai tujuan yang sosialistis itu.
Dituncurkan di bagian dunia di mana "kelas prolétar” masih
lemah, argumen seperti yang disebut di atas tidak akan
mendapatkan sambutan yang kukuh dari kenyataan. Bah-
kan akhirnya terbukti bahwa i negeri-negeri tempat hak
milik pribadi dicoba ditiadakan — Uni Soviet, negeri-negeri
Eropa Timur, dan Cina — cksperimen sosialisme yang
racikal itu gagal.

Dari pengalaman itu, mungkin sesuatu yang bisa di-
sebut sebagai "kearifan institusional” sangat berguna: ke-
cenderungan untuk memilih jalan yang moderat, bahkan
berhati-hati, Gereja Katolik adalah sebuah organisasi yang
amat besar, dan seperti setiap organisasi yang seperti itu,
kecenderungan seperti itu merupakan bagian yang wajar
dari sebuah usaha untuk mengakomodasikan pelbagai
tendlensi dalam tubvhnya yang ditempa pengalaman yang
beragam.

Dokumen yang dikumpulkan dengan tekun dan penuh
penghargaan dalam buku ini menunjukkan betapa kuatnya
"kearifan institusional” itu. Gereja tak menghendaki kapi-
talisme sebagaimana ia tak menghendaki sosialisme. Di-
sebutkan di dalamnya bahwa dengan demikian ia berarti
merupakan "jalan ketiga”, dan agakaya ini bisa dipahami
dengan memperlakukannya bukan sebagai agenda atau
cetak-biru, melainkan sebagai inspirasi: sesuatu yang me-
nunjuk ke suatu arah tetapi pada saat yang sama tidak
menyiapkan jalan yang selesai. Sebab di zaman ini, siapa
bisa mengatakan ada sebuah jalan yang siap pakai?
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Persoalan yang kemudian dihadapi oleh Gereja — juga
oleh setiap agama — adalah sejauh mana agama yang me-
nyebabkan sebuah takbiat sosial dan pandangan hidup
terbentuk. Ataukal cara beragama yang justru diakibatkan
oleh takbiat manusia yang sudah ada?

Goenawan Mohamad
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BAB I

" PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

ada waktu mempersiapkan disertasi tentang per-
masalahan kemiskinan dikaitkan dengan fungsi
Hukum Administrasi, penulis mendapat banyak
inspirasi dari Ajaran Sosial Gereja, atau yang sejak Konsili
Vatikan IT lebih tepat disebut sebhagai Keterlibatan Sosial
Gereja. Pada waktu itu krisis sosial belum melanda Indo-
nesia. Pada masa yang dikenal sebagai masa Orde Baru
itu, secara ekonomis Indonesia merupakan penganut
kapitalisme yang amat fanatik. Namun, sekaligus di bidang
politik, Indonesia adalah penganut sistem totaliter yang
mirip dengan sistem yang dikembangkan oleh negara-
negara komunis. Ajaran atau Keterlibatan Sosial Gereja ini
sebenarnya dapat menjadi tumpuan perjuangan yang
kokoh untuk melawan kedua fenomena tersebut.
Sementara itu, kondisi Indonesia tidaklah berbeda jauh
dengan kondisi Eropa di sekitar abad ke-17. Waktu itu

Eropa sedang dilanda perubahan sosial besar-besaran.
Sejumlah revolusi telah mengubah sendi-sendt dan prinsip-
prinsip dasar masyarakat Eropa. Dalam kondisi yang serba
galau itu, Paus Leo Xl melakukan fungsi pastoralnya
dengan ensiklik Rerm Novarume-nya yang amat terkenal
itu. Seratus tahun kemudian, Paus Yohanes Paulus 11 dalam
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ensiklik Centesimus Annus mengicdentifikasikan bahwa
mayaoritas rakyat di Dunia Ketiga masih hidup dalam sua-
sana yang dialami oleh masyarakat Eropa sewaktu ensiklik
Rerum Novarum terbit (CA 33).

Keterlibatan Sosial Gereja sehenarnya dapat cdan bah-
kan perlu untuk digunakan sebagai pegangan bagi per-
juangan kaum awam (Katolik) Indonesia, terutama dalam
rangka pembentukan suatu masyarakat sipil Cofwil soci-
ety): suatu masyarakat yang melindungi hak-hak asasi ma-
nusia, sekaligus toleran dan bersikap hormat kepada
sesama. Masalahnya adalah banyak orang, khususnya umat
Katolik, yang justiu bingung mencari pedoman bertindak
guna mengatasi permasalahan sosial Indonesia yang pelik
ini. Padahal, Gereja Katolik telah satu abad mengem-
bangkan Keterlibatan Sosial Gereja dengan penuh inten-
sitas dan keprihatinan yang mendaiam akan nasib umat
manusia.

Memang rupanya Ketedibatan Sosial Gereja itz bernasib
sepertl Das Kapital, teratama di Indonesia ini. Banyalk
orang menyanjung dan memuii karya besar Karl Marx dan
Friedrich Engels ini. Akan tetapi, sebenarnya tidak banyak
vang membaca apalagh mendalaminya secara langsung.
Demikian pula hainya dengan Keterlibatan Sosial Gereja.
Banyak orang yang menyinggung dan mengagungkannya
setinggi fangit. Namun, pemahanan tentang substansi
Keterlibatan Sosial Gereja ini semisterius dalaninya lautan,
Barangkali hanya kaum imam sajalah yang memonopoli
hal-ikhwal Keterlibatan Sosial Gereja. Ind tidak terlalu ber-
beda dengan situasi di masa-masa yang lalu, pada saat
doktrin tentang Kitab Suci itu merupakan terva incognita
bagi kaum awam, '

Jika kita mengkaji dengan sungguh-sungguh Keter-
libatan Sosial Gereja ini, secara cksplisit pimpinan Gereja
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terutama mengalamatkan pandangannya ini kepada kaum
awam dan orang yang berkehendak baile (MM 221-225,
(S 43, LC 80). Bahkan Paus Yohanes XXII1 dalam ensiklik
Mater et Magistra sangat menganjurkan agar Keterlibatan
Sosial Gereja.ini digjarkan sebagai mata pelajaran wajib
pada sekolah-sekolah Katolik di semua tingkatan, teristime-
wa i seminari-seminari. Paus Yohanes XXII juga meng-
hendaki agar Keterlibatan Sosial Gereja ini menjadi bagian
integral pengajaran agama di paroki-paroki serta di ling-
kungan kelompol studi kerasulan awaim, dan disebarluas-
kan melalui media komunikasi. Lehih jauh Paus Yohanes
XX menckankan bahwa Keterlibatan Sosial Gereja it
tidak hanya harus diwartakan, tetapi juga harus diamalkan

dalam prakiek. Sebab, Keterlilyatan Sosial Gereja itu terang-
nya adalah kebenaran, tujuannya adalah keadilan, dan te-
naga pendorongnya adalah cinta kasih (MM 221-226).

o Selanjutnya, konstitusi pastoral Gauditm et Spes men-
jelaskan pula bahwa secara khas tugas-kewajiban maupun
kegiatan keduniawian ini termasuk kewenangan kaum
_;awam. Oleh karena itu, kaum awam ini, haik secara indi-
wvidual maupun secara kolektif, bertindak sebagai warga
{unia ini, hendaknya tidak hanva mematuhi hukum-hukum
yang Ihas bagi masing-masing bidang kerja, tetapi ber-
asaha juga meraih kemahiran yang sungguh bermutu di
dang itu. Hendaklah mereka dengan sukarela bekerja
ma dengan sesama yang mencapai lujuan yang samad.
Adapun dari para imam, kaum awam hendaknya meng-
trapkan penyuluhan dan kekuatan rohani. Akan tetapi,
anganlah mengira bahwa seolah-olah para gembala ini
:agi_nt_iasa sedemilian mumpuni, sehingga mereka pasti

mampu langsung memberikan pemecahannya secara
onkret, - Atau, seakan-akan para imam itu diutus untuk
isiit Lebih tepat, hendaknya kaum awam, dalam terang
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kehijaksanaan Kristiani dan seraya mengincdahkan dengan
cermat ajaran magisterivom, sanggup memainkan peranan
mereka sendiri. Dalam hal ini kaum awam, yang dalam
seluruh kehidupan Gereja harus memainkan peranan aktif,
tidak hanya wajib meresapi dunia dengan semangat Kris-
tiani, tetapi juga dipanggil untuk dalam segalanya menjadi
saksi Kristus <li tengah masyarakat manusia (GS 43).

Apa yang telah ditckankan oleh Paus Yohanes XXIII
maupun oleh Konsili Vatikan If ini kembali diperkuat oleh
Paus Yohanes Paulus 11 dalam ensiklik Cenidesimus Annus.
Paus Yohanes Paulus II antara iain mengatakan bahwa
secara khusus Paus menghendaki agar keterlibatan. ini cli-
perkenalkan dan diamalkan di negara-negara yang tengah
mengalami kehilangan arah yang gawat di dalam usaha
pembangunan kembali, menyusul kehancuran "sosialisme
nyata”. Negara-negara Barat pacla gilirannya menghadapi
risiko melihat kehancuran ini sehagai suatu kemenangan
sepihak sistem perekonomian mereka. Oleh karenanya,
negara-negara itu potensial lalai dalam membuat perbaik-
an-perbaikan yang pertu di dalam sistem mereka itu. Dalam
pada itu negara-negara Dunia Ketiga tengah mengalami
tragedli keterbelakangan lebih daripada dahulu, yang men-
jaci semakin gawat dari hari ke hari (CA 56).

2. Tujuan Penulisan

Buku ini bukanlah suatu analisis ataupun penilaian
terhadap Keterlibatan Sosial Gereja. Ini lebih merupakan
pengantar elementer bagi mereka yang hendalk mendalami
lebih jauh Keterlibatan Sosial Gereja ini. Oleh karena itu,
sifat pokok buku ini adalah deskriptif. Astinya, buku ini
dapat dikatakan merupakan suatu rangkaian kutipan ten-
tang pokok-pokok pikiran Keterlibatan Sosial Gereja itu
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sendliri, dengan catatan bahwa aspek teologis bukanlah
merupakan fokus utama buku ini. Hal ini mengingat keter-
batasan pemahaman penulis tentang cabang pengetahuan
yang satu ini. Sekaligus hal ini berangkat dari fakta bahwa
teologi itu bukanlah lahan kewenangan ilmizh penulis.
Perhatian penulis terutama berawal dari keingin-tahuan
penulis sebagai seorang awam tentang Keterlibatan Sosial
Gerejd, yang rupanya memang harus didalami dan direksa
oleh kaum awam sendiri.

Pada gilirannya diharapkan baliwa tulisan ini menjadi
suatu langkah awal suatu ziarah sosial. Tulisan ini meng-
harapkan langkah-langlkah yang lebih lanjut, yang memun-
culkan pelbagai tulisan lain yang berkaitan dengan Keter-
libatan Sosial Gereja itu sendiri. Ada banyak lahan yang
kiranya dapat digarap. Belum banyak karya tulis yang
menganalisis dan mengkritisi Keterlibatan Sosial Gereja
tersebut, khususnya di Indonesia.

~ Di lain pihak dapat pula Keterlibatan Sosial Gereja
diramuskan secara lebih operasional, dalam bentuk modul
ataupun sangat diperkaya dengan contoh-contoh konkret
dalam kehidupan sehari-hati, sesuatu yang kiranya agak
sulit dilakukan dalam tulisan ini mengingat sifar dasar
tulisan ini sendiri. Tulisan ini lebih bertujuan untuk mendes-
kripsikan prinsip-prinsip dasar Keterlibatan Sosial Gereja.
Apabila hal ini dirumuskan dalam bentuk modul, barang-
kali akan ada beberapa keterangan tentang prinsip-prinsip
itu sendiri yang terpaksa harus tidak dituliskan. Demikian
pula halnya dengan contoh-contoh kontemporer. Barang-
kali contoh-contoh yang semacam itu justru akan mengikat
tulisan ini dengan pelbagai faktor yang bersifat temporer,
padahal prinsip-prinsip itu pada hakikatnya bersifat nirkala.

Selain operasionalisasi dalam konteks waktu, Keterlibat-
an Sosial Gereja dapat pula dirumuskan dalam konteks
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tentang kehidupan. Oleh karena itu, kami sungguh menginginkan agar
ajaran ini semakin intensif dipelajari
Paus Yohanes XXIIl, Mater et Magistra

. Dokumen yang dikumpulkan dengan tekun dan penuh penghargaan
dalam buku ini menunjukkan betapa kuatnya “kearifan institusional” itu
Gereja tak menghendaki kapitalisme sebagaimana ia tak menghendaki
sosialisme. Disebutkan di dalamnya bahwa dengan demikian ia berarti
merupakan “jalan ketiga”, dan agaknya ini bisa dipahami dengan
memperlakukannya bukan sebagai agenda atau cetak-biru, melainkan
sebagai inspirasi: sesuatu yang menunjuk ke suatu arah tetapi pada saat
yang sama tidak menyiapkan jalan yang selesai. Sebab di zaman ini, siapa
bisa mengatakan ada sebuah jalan yang siap pakai?

Persoalan yang kemudian dihadapi oleh Gereja — juga oleh setiap
agama — adalah sejauh mana agama yang menyebabkan sebuah takbiat
sosial dan pandangan hidup terbentuk. Ataukah cara beragama yang justru
diakibatkan oleh takbiat manusia yang sudah ada’

Goenawan Mohamad, Kata Pengantar

Ternyata tak bisa lain selain kagum dengan sistematika dan kerajinan
penulis mengumpulkan segala dokumen yang awalnya berserakan centang-

perentang itu. Adalah fantastis dan menyenangkan bahwa dengan
munculnya bulu ini, pembaca nantinya mempunyai gambaran yang kurang
lebih komprehensif dan sistematis tentang Ajaran Sosial Gereja. Kami
yakin bahwa itu akan menjadi penting sekali dan menjadi acuan t
menerus. Sebab dengan ini, orang tidak lagi selalu mesti blusukan m
tema apa — dokumen mana, ESerm‘m temal bid
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